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Judul analisis adalah: DESKRIPSI TENTANG PEMBAGIAN WARISAN
MENURUT HUKUM WARIS ADAT ROTE. Rumusan masalah dalam penelitian ini Adalah:
Mengapa pembagian warisan dilakukan secara tidak merata bagi sesama ahli waris?. Apa akibat
hukum dari adanya pembagian warisan yang dilakukan secara tidak merata bagi pewaris dan
sesama ahli waris? Mengapa pembagian warisan dilakukan sebelum pewaris meninggal?.
Tujuan Penelitian yang ingin penulis kaji yaitu: Untuk mengetahui pembagian warisan tidak
dilakukan secara merata bagi sesama ahli waris, untuk mengetahui apa akibat hukum dari
adanya pembagian warisan yang dilakukan secara tidak merata bagi sesama ahli waris, Untuk
mengetahui pembagian warisan dilakukan sebelum pewaris meninggal.

Sifat penelitian ini, bersifat deskripsi dan jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian hukum empiris.Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pembagian warisan
yang dilakukan secara tidak merata oleh pewaris bagi sesama ahli waris yaitu karena adanya
kontribusi yang berbeda dari masing-masing ahli waris kepada pewaris, pembagian dilakukan
berdasarkan perbedaan kondisi ekonomi dari masing-masing ahli waris, dilakukan berdasarkan
urutan kelahiran. Kemudian akibat hukum dari adanya pembagian warisan yang tidak merata
bagi pewaris dan sesama ahli waris di Kelurahan Sulamu. Pembagian warisan yang tidak merata
di masyarakat rote, khususnya di kelurahan Sulamu seringkali diselesaikan melalui mekanisme
adat dan diselesaikan secara kekeluargaan. Biasanya, proses ini melibatkan tokoh-tokoh
masyarakat, seperti tokoh adat, tokoh pemerintah dan tokoh agama.

Meskipun tidak ada aturan hukum formal yang mengatur, jika dalam pembagian yang
tidak merata dapat mengakibatkan ketidakpuasan diantara ahli waris dan potensi perpecahan
dalam keluarga. Proses adat yang melibatkan berbagai pihak ini bertujuan untuk mencapai
penyelesaian yang dapat diterima semua pihak dalam proses pembagian warisan. Adapun
pembagian warisan sebelum pewaris meninggal bertujuan untuk menghindari konflik yang
berkepanjangan diantara sesama ahli waris, memastikan pembagian yang terstruktur antar
sesama ahli waris dan sebagai penerusan tradisi dari zaman nenek moyang karena sudah adanya
pergeseran kebiasaan dalam pembagian warisan sehingga pembagian dilakukan mengikuti
kebiasaan para tetua adat terdahulu di kelurahan sulamu.
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